
65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Correspondence Author : 
Universitas Negeri Padang 

Abstract 

 This research aims to determine the effect of the model Problem Based Learning on students’ scientific 

communication skills on environmental change material at SMAN 2 Sungai Penuh. This type of research is Quasi 

experimental research, with research randomized posttest only control group design. Sampling is carried out 

using techniques purpose sampling, class X I and class X J were selected as research samples. Data analysis 

techniques are normality test, homogeneity test, and hypothesis test using independent sample t-test. Based on 

research, it was found that the result of scientific communication skills of experimental class students were 

higher than those in the control class. Hypothesis test result can be seen from value tcount > ttable. Based on the 

hypothesis test, it can be concluded that the model Problem Based Learning influence on students’ scientific 

communication skills on environmental change material at SMAN 2 Sungai Penuh. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah peserta didik pada materi perubahan lingkungan di SMAN 2 Sungai Penuh. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen semu atau Quasi Exsperiment, dengan rancangan penelitian randomized 

posttest only control group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, terpilih 

kelas X I dan kelas X J sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis menggunakan independent sample t-test. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil keterampilan 

komunikasi ilmiah peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 

dilihat dari nilai thitung > ttabel. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik pada materi perubahan lingkungan di 

SMAN 2 Sungai Penuh 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada abad ke-21, 

menuntut seseorang untuk menguasai berbagai 

keterampilan. Keterampilan Abad-21 penting 

agar dapat dikembangkan berdasarkan 

National Education Asociation (NEA) 

merekomendasikan tentang pentingnya 

pengembangan “Four Cs”. Four Cs yang 

dimaksud adalah: (1) Critical thinking and 

problem solving, (2) Communication, (3) 

Collaboration, (4) Creativity and Innovation 

(Sole & Anggraeni, 2018). Keterampilan 

Abad-21 salah satunya adalah keterampilan 

komunikasi ilmiah. Keterampilan komunikasi 

ilmiah adalah kemampuan untuk 

menginformasikan hasil pengamatan, hasil 

percobaan, atau  prediksi kepada orang lain 

(Dewi et al, 2019). Keterampilan komunikasi 

ilmiah penting dimiliki peserta didik agar 

mendapatkan dari pengamatan dan 

memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan berbagai masalah berdasarkan 

sumber yang relevan. Keterampilan 

komunikasi ilmiah sangat diperlukan untuk 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran Biologi  

Pembelajaran Biologi erat kaitannya 

dengan pemahaman konsep-konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Biologi 

yang kontekstual mengarahkan peserta didik 

untuk dapat mengkonstruk pengetahuan yang 

didapat dari permasalahan kehidupan nyata. 

Pembelajaran Biologi dirancang untuk dapat 

merumuskan permasalahan, mencari solusi 

atas suatu masalah, menemukan fakta 

pendukung, sampai menyimpulkan 

permasalahan (Aulia, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Pardismi, M.Pd. pada tanggal 8 

Februari 2024 di SMAN 2 Sungai Penuh, 

didapatkan informasi bahwa proses 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

sudah diupayakan. Upaya yang telah dilakukan 

yaitu dengan menerapkan model Kooperatif 

tipe Jigsaw. Penerapan model tersebut belum 

efektif untuk meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Berdasarkan uji pendahuluan didapatkan 

bahwa rata-rata hasil uji pendahuluan 

keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik 

tergolong cukup yaitu sebesar 51,01%. . Hal 

ini ditandai dengan belum mampunya peserta 

didik mencari dan memilih sumber informasi 

yang relevan,, membaca dan menyajikan hasil 

pengamatan dalam bentuk grafik/gambar, serta 

menyampaikan laporan dengan jelas. 

Rendahnya keterampilan komunikasi ilmiah 

peserta didik disebabkan oleh pembelajaran 

yang belum efektif untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik.  

Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mengajak peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran, yaitu dengan 

menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL). Hal ini disebabkan model PBL 

menuntut peserta didik untuk aktif berpikir, 

mencari dan mengolah informasi, 

berkomunikasi dan menyimpulkan (Qodry et 

al., 2016). Model PBL yang kegiatannya 

berbasis pada masalah dan penyelesaian suatu 

masalah dapat melatih kesempatan peserta 

didik ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran model PBL membimbing peserta 

didik untuk peka terhadap aspek biologi di 

kehidupan sehari-hari dantidak cukup 

menerima fakta disekitarnya tetapi juga 

mampu mencari, mengolah, dan 

menyampaikan informasi dari sumber yang 

relevan.  

Salah satu materi pada mata pelajaran 

Biologi kelas X, yaitu materi perubahan 

lingkungan. Materi perubahan lingkungan 

adalah materi dengan pokok bahasan yang 

berwawasan lingkungan. Materi ini menutut 

peserta didik untuk berperan aktif dalam 

mencari solusi atas permasalahan terkait 

masalah-masalah lingkungan (Maulia, 2022). 

Materi perubahan lingkungan berperan penting 

meningkatkan kepedulian peserta didik 

terhadap lingkungan dan meningkat 

keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik. 

Sesuai permasalahan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap Keterampilan Komunikasi 

Ilmiah Peserta Didik pada Materi Perubahan 

Lingkungan di SMAN 2 Sungai Penuh”. 

 

METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024 di 

SMA Negeri 2 Sungai Penuh, bulan Februari-

Mei. Jenis penelitian adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode quasy experimental 

(eksperimen semu). Rancangan penelitian 

randomized posttest only control group design. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning, 

sedangkan kelas kontrol mengggunakan model 

Direct Instruction. Populasi dari penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 

Sungai Penuh. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, terpilih 

kelas X I dan kelas X J sebagai sampel 

penelitian. Teknik analisis data yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil uji keterampilan komunikasi 

ilmiah pada kelas sampel dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Posttest Kelas Sampel 

No.  Kelas Rata-rata Nilai Posttest 

1 

2 

Eksperimen 

Kontrol 

86,89 

80,18 

 
Tabel 1, diperoleh informasi bahwa 

keterampilan komunikasi ilmiah kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan model 

PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang diberikan perlakuan lain. Data 

tersebut dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan keterampilan komunikasi ilmiah 

peserta didik pada kelas sampel dengan 

melakukan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis.  

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji 

normalitas kedua kelas sampel dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Komunikasi Ilmiah Peserta Didik 

Kelas N  T3 Ttabel Keterangan 

Eksperimen 

Kontrol 

36  

36 

0,05 

0,05 

0,948 

0,941 

0,935 

0,935 

Normal 

Normal 

Tabel 2, hasil uji Shapiro-Wilk 

didapatkan informasi bahwa data keterampilan 

komunikasi ilmiah peserta didik terdistribusi 

normal, dibuktikan dengan hasil uji kedua 

kelas sampel memiliki T3 > Ttabel. 

B. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut.

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Komunikasi Ilmiah Peserta Didik 

Kelas  W Ftabel Keterangan 

Eksperimen 

Kontrol 
0,05 2,08 3,98 Homogen 

 

Tabel 3, hasil uji Levene 

menginformasikan bahwa varians data 

keterampilan komunikasi ilmiah kelas sampel 

homogen, dibuktikan dengan hasil uji kedua 

kelas sampel memiliki W < Ftabel. 

C. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas keterampilan komunikasi ilmiah 

peserta didik, dan didapatkan hasil bahwa data 

terdistribusi normal dan homogen, sehingga 

dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 

menggunakan uji Independent sampel t-test. 

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Keterampilan Komunikasi Ilmiah Peserta Didik 

Kelas  Thitung Ttabel Keterangan 

Eksperimen 

Kontrol 
0,05 3,64 1,667 Hipotesis diterima 

 



 

68 
 

Tabel 4, hasil uji T diperoleh hasil 

bahwa harga Thitung 3,64 dan Ttabel 1,667 pada 

taraf 0,05, berarti Thitung > Ttabel, maka dapat 

dikatakan bahwa hipotesis diterima. 

Keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik 

yang menerapkan PBL lebih tinggi 

dibandingkan kelas yang tidak menerapkan 

model pembelajaran tersebut. Hal ini berarti 

bahwa model PBL berpengaruh positif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah 

peserta didik.  

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 

2 Sungai Penuh. Sampel penelitian adalah 

peserta didik kelas X I sebagai kelas 

eksperimen, menerapkan model PBL dan kelas 

X J sebagai kelas kontrol, menerapkan model 

Direct Instruction. Berdasarkan uji statistik 

didapatkan hasil bahwa penerapan model PBL 

berpengaruh positif  terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah peserta didik. Pengamatan 

terhadap keterampilan komunikasi ilmiah 

peserta didik dilakukan dengan menggunakan 

tes dalam bentuk essay, berjumlah 8 butir soal. 

Soal tersebut diberikan kepada kedua kelas di 

akhir pertemuan. 

Hasil posttest peserta didik menunjukan 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang diterapkan model PBL 

memiliki rata-rata 86,89, sedangkan pada kelas 

kontrol memiliki rata-rata 80,18. Perbandingan 

nilai rata-rata tersebut dikarenakan kelas 

eksperimen menggunakan model PBL 

sehingga membantu peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Qodry (2016) bahwa model 

PBL menuntut peserta didik untuk aktif 

berpikir, tidak berfokus pada diharapkan 

proses sekedar mendengarkan, mencatat, 

kemudian menghafal materi pelajaran. 

Model PBL memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya, mencari dan mengumpulkan 

informasi berdasarkan sumber yang relevan, 

mengolah data dan mampu untuk 

mengkomunikasikan secara ilmiah kepada 

orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Purwanti, et al. (2019) bahwa model PBL 

memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mencari sumber-sumber ilmu yang 

relevan dan memberikan tantangan untuk 

belajar sendiri (studentcentered). 

Berbeda halnya dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model Direct Instruction, 

peserta didik terlihat kurang aktif dalam 

pembelajaran. Penerapan model Direct 

Instruction didominasi oleh guru, dimana guru 

menjelaskan materi kepada peserta didik dan 

diikuti dengan tanya jawab. Peserta didik 

sekedar menjawab pertanyaan dan membuat 

kemampuan peserta didik dalam 

mengemukakan ide dan opininya kurang 

berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Alberida, et al. (2018) bahwa proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

dinilai kurang mampu mengupayakan 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Keterampilan komunikasi ilmiah 

merupakan keterampilan yang penting untuk 

dikembangkan, karena keterampilan tersebut 

memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan sumber 

yang relevan. Menurut Alpusari, et al. (2019) 

bahwa keterampilan komunikasi ilmiah 

memungkinkan peserta didik memperoleh 

informasi sebanyak-banyaknya dari proses 

mengamati, dan memudahkan peserta didik 

untuk memecahkan berbagai masalah terkait  

materi pembelajaran,  

Berdasarkan uji hipotesis didapatkan 

hasil bahwa model PBL berpengaruh terhadap 

keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik 

pada materi perubahan lingkungan di SMAN 2 

Sungai Penuh. Hal ini terjadi karena PBL 

menuntut peserta didik untuk berapartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Menurut pendapat 

Razak, A. (2017) bahwa PBL mampu merubah 

kondisi, suasana belajar, motivasi, dan belajar 

menjadi berpusat pada peserta didik. Menurut 

Arends (2012), model PBL merupakan model 

pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan 

pada masalah autentik (nyata) dengan tujuan 

untuk mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi, menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 

kemandirian dan kepercayaan dirinya. 

Kendala yang dihadapi yaitu pada 

pertemuan pertama peserta didik belum 

mampu mencari artikel ilmiah dan belum 

terbiasa membacanya. Peneliti berusaha 

mengatasi kendala tersebut dengan 

mengenalkan artikel ilmiah dan memberikan 

tutorial dalam mengakses jurnal ilmiah kepada 

peserta didik. Menurut pendapat Said, et al. 
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(2021), melalui pemberian tutorial maka 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 

karena pembelajaran akan lebih terkendali dan 

terkontrol oleh guru. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap keterampilan 

komunikasi ilmiah peserta didik pada materi 

perubahan lingkungan di SMAN 2 Sungai 

Penuh.  
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